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ABSTRAK  

Pendahuluan : Persalinan dengan Sectio Caesarea, ibu akan mengalami 
nyeri ringan hingga berat. Nyeri akan menimbulkan perasaan tidak nyaman, 
bila hal ini tidak segera diatasi akan mengganggu proses penyembuhan dan 
dalam upaya mengurangi nyeri pada pasien operasi caesar salah satunya 
dengan menggunakan teknik relaksasi nafas dalam yang dapat menurunkan 
skala nyeri pada post Sectio Caesarea. Tujuan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap nyeri post sectio caesarea 
di RS Rupit. Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian pra 
eksperimen dengan one group pretest posttest design. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh pasien post operasi sectio caesarea yang mendapat 
perawatan di Ruang Aster RS Rupit. Pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling pada penelitian ini sampel sebanyak 20 pasien post 
operasi sectio caesarea. Dalam penelitian data primer menggunakan lembar 
skala nyeri dan data sekunder menggunakan rekam medis pasien. Uji 
prasyarat hipotesis menggunakan uji Shapiro Wilk. Uji hipotesis yang 
digunakan adalah Paired Sample T-Test. Hasil penelitian : dari data 
univariat didapatkan gambaran post sectio caesarea rata-rata nyeri sebelum 
diberikan teknik relaksasi nafas dalam adalah 5,30 dan setelah diberikan 
teknik relaksasi nafas dalam 2,85. Dari data bivariat pada uji normalitas 
skala nyeri sebelum dan sesudah relaksasi nafas dalam (p > 0,05), data 
berdistribusi normal. Dan uji hipotesis Paired Sample T-Test didapatkan p-
value < 0,000. Kesimpulan : ada pengaruh teknik relaksasi nafas dalam 
terhadap nyeri post sectio caesarea di RS Rupit.  
 

Kata Kunci : Teknik Relaksasi Nafas Dalam, Nyeri Sectio Caesarea 
 

ABSTRACT 

Introduction :  Labor by Sectio Caesarea, the mother will experience mild to 
severe pain. Pain will cause feelings of discomfort, if this is not addressed 
immediately it will interfere with the healing process and in an effort to 
reduce pain in caesarean section patients, one of them is using deep 
breathing relaxation techniques that can reduce the pain scale in post Sectio 
Caesarea.The purpose of the study was to determine the effect of deep 
breathing relaxation techniques on post sectio caesarea pain in Rupit 
Hospital. Method : This study uses a pre-experimental research design with 
a one group pretest posttest design. The population of this study were all 
postoperative sectio caesarea patients who received treatment in the Aster 
Room of Rupit Hospital. Sampling using purposive sampling in this study a 
sample of 20 postoperative sectio caesarea patients. The data in this study 
are primary data using a pain scale sheet and secondary data using patient 
medical records. Hypothesis prereqisite test using Shapiro Wilk test. The 
hypothesis test used is the Paired Sample T-Test. Result : from univariate 
data obtained an image of post sectio caesarea the average pain before being 
given deep breathing relaxation techniques was 5.30 and after being given 
deep breathing relaxation techniques 2.85. From the bivariate data on the 
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normality test of the pain scale before and after deep breathing relaxation (p 
> 0.05), the data were normally distributed. And the Paired Sample T-Test 
hypothesis test found p-value < 0.000. Conclusion : there is an effect of deep 
breathing relaxation techniques on post sectio caesarea pain in Rupit 
Hospital. 

 

Keywords: Deep Breathing Relaxation Technique, Pain Sectio Caesarea 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan operasi Caesar terus 

meningkat secara global, hampir sepertiga 

dari semua kelahiran diperkirakan akan 

terjadi melalui operasi caesar pada tahun 

2030. Di negara-negara berkembang, 

sekitar 8% wanita melahirkan melalui 

operasi caesar, di Amerika Latin angka 

operasi caesar mencapai 4 dari 10 (43%) 

dari semua kelahiran negara Republik 

Dominika, Brasil, Siprus, Mesir dan Turki, 

operasi Caesar melebihi jumlah persalinan 

pervaginam. Tren kejadian sectio caesaria 

pada tahun 2030, tingkat tertinggi berada di 

Asia Timur (63%), Amerika Latin dan 

Karibia (54%), Asia Barat (50%), Afrika 

Utara (48%) Eropa Selatan (47% ) dan 

Australia dan Selandia Baru (45%). 

Kenaikan kejadian sectio caesarea adalah 

ketakutan rasa sakit saat melahirkan 

normal akibat kontraksi rahim, 

kenyamanan dapat menjadwalkan 

kelahiran karena kepercayaan tentang 

keberuntungan tanggal atau hari, beberapa 

masyarakat mempercayai persalinan 

dengan operasi caesar dianggap dapat 

mempertahankan dasar panggul lebih baik 

dan pengembalian kehidupan seksual yang 

lebih baik (WHO, 2021). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

pada 2018 mencatat persalinan dengan 

prosedur operasi sesar sekitar 17,6%. 

Tindakan operasi caesar dalam persalinan 

paling tinggi berada di DKI Jakarta yaitu 

31,1%, Bali 30,2%, Sumatra Utara 23,9%, 

Kepulauan Riau 23,7%, Sumatra Barat 

23,6%, DIY 23,1%, Sedangkan provinsi 

yang tergolong rendah adalah Papua yaitu 

6,7%, Kalimantan Tengah 7,6%, dan 

Sulawesi Tenggara 7,7%. Angka kejadian 

sectio caesarea di Indonesia menurut data 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 

menyatakan adalah 927.000 dari 4.039.000 

persalinan. Jumlah persalinan sectio 

caesarea di Indonesia mencapai sekitar 

30% sampai dengan 80% dari total seluruh 

persalinan yang ada (Kemenkes RI, 2022). 

Berdasarkan Data Dinas Kesehatan 

Sumatera Selatan Tahun 2021, Komplikasi 

Kebidanan Pada Tahun 2018- 2021 rata- 

rata 34%, diantaranya komplikasi 

kebidanan ibu yang melahirkan melakukan 

tindakan Sectio Caesarea sebesar 10%, 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Musi Rawas Utara, angka 

kelahiran melalui operasi Sectio Caesarea 

pada tahun 2020 adalah 67 dari 341 angka 

persalinan, tahun 2021 meningkat menjadi 

114 dari 442 angka persalinan. 

Berdasarkan data RSUD Rupit Tahun 

2020-2021 angka kejadian sectio caesarea 

pada tahun 2020 adalah sebanyak 67 dari 

341 angka persalinan, tahun 2021 

meningkat menjadi 114 dari 442 angka 

persalinan, dan pada tahun 2022 sampai 

dengan bulan mei angka kejadian sectio 
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caesarea adalah sebanyak 34 dari 158 

angka persalinan.  

Persalinan sectio caesarea dilakukan 

karena ibu tidak dapat melahirkan proses 

normal melewati vagina karena ada 

gangguan berkaitan dengan kesehatan ibu 

dan bayi (Amita et al., 2018). Ada berberapa 

penyebab terjadinya operasi sectio 

caesarea antara lain panggul sempit dan 

placenta. Pertolongan persalinan melalui 

vagina yang berat lebih baik dengan sectio 

caesarea yang lebih aman bagi keduanya 

(Ulfa, 2021). Faktor penyebab operasi sectio 

caesarea berhubungan dengan body image, 

sosial budaya, keyakinan dan faktor 

ekonomi berkaitan proses dalam sistem 

pembayaran menunjukan status asuransi 

kesehatan, faktor ini cukup kuat untuk 

melakukan pemilihan tindakan sectio 

caesarea tanpa resiko (Wulandari et al., 

2020). 

Nyeri setelah melahirkan bayi 

adalah suatu proses penyembuhan ibu 

Sectio Caesarea. Dalam upaya mengurangi 

rasa nyeri pada penderita bedah Sectio 

Caesarea adalah menggunakan metode 

teknik relaksasi nafas dalam, dan sinar 

inframerah (Latief, 2020). Rasa nyeri akan 

menimbulkan perasaan tidak nyaman 

(Kemenkes RI, 2022). Apabila hal ini tidak 

segera diatasi maka akan menimbulkan 

efek membahayakan yang akan 

mengganggu proses penyembuhan. Hal ini 

terjadi karena rasa nyeri yang 

berkepanjangan dapat menimbulkan 

beberapa gangguan, baik pada aspek fisik 

maupun psikis klien. Nyeri merupakan 

bentuk stressor yang dapat menimbulkan 

berbagai respons, seperti tidak mampu 

bernapas dengan dalam, gangguan 

mobilitas, menurunkan nafsu makan, dan 

mengganggu tidur sehingga menghambat 

proses penyembuhan (Tetti Solehati, 2015) 

Berdasarkan Penelitian dengan 

judul literature review pengaruh teknik 

relaksasi napas dalam terhadap intensitas 

nyeri pada post operasi sectio caesare, 

ditemukan ada pengaruh teknik relaksasi 

nafas dalam penurunan intensitas nyeri 

pada pasien post sectio caesarea (Haryani et 

al., 2021). Penelitian (Lailiyah, 2019) 

dengan judul efektifitas teknik relaksasi 

nafas dalam dan pijatan effleurage terhadap 

penurunan skala nyeri pada post sectio 

caesarea, hasil uji statistik  paried T-test, ada 

perbedaan sebelum dan sesudah 

menggunakan teknik relaksasi untuk 

menurunkan skala nyeri pada post sectio 

caesarea. Latihan pernapasan dapat 

dilakukan ibu sambil tidur telentang sedini 

mungkin setelah sadar, dapat meredakan 

rasa nyeri setelah ibu melahirkan secara 

Sectio Caesarea (Nurjanah & Maemunah, 

2013). 

Metode yang sering digunakan 

untuk mengurangi atau mengatasi nyeri 

adalah teknik relaksasi nafas dalam.    Teknik 

relaksasi nafas adalah cara melakukan 

nafas dalam, nafas lambat (menahan 

inspirasi secara maksimal) dan bagaimana 

menghembuskan nafas secara perlahan. 

Tindakan terapi  meliputi distraksi dan 

teknik relaksasi yang bersifat 

menyembuhkan (Irmawaty, Lenny, 

Ratilasari, 2019). Teknik relaksasi meliputi 

berbagai metode untuk perlambat bawah 

tubuh dan pikiran. Latihan napas dalam 

membantu membersihkan paru ibu, tetapi 

juga membantu darah vena kembali ke 

jantung, yang selanjutnya membantu 

sirkulasi (Setyoadi, 2011). Dengan 

penggunaan teknik relaksasi, maka saraf 
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simpatis akan dihambat, terhambatnya 

subtansia gelatinosa di thamalus 

menyebabkan rangsangan yang menuju ke 

korteks serebri sehingga nyeri berkurang 

kedua kalinya (Suhartiningsih, 2019). 

Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan di RSUD Rupit diperoleh data 

dari rekam medis Rumah Sakit Umum 

Daerah Rupit tahun 2022, jumlah 

persalinan dengan sectio caesarea  sebanyak 

24 orang dari jumlah persalinan total 

sebanyak 123 orang. Hasil survei awal yang 

dilakukan peneliti di ruang Aster RSUD 

Rupit, dilakukan wawancara pada salah 

satu bidan yang betugas diruang aster 

bahwa dalam mengatasi keluhan nyeri 

khususnya pasien post operasi Sectio 

Caesarea dengan pemberian analgetik dan 

juga mengajarkan teknik relaksasi nafas 

dalam. Tujuan penelitian ini adalah 

mempelajari pengaruh teknik relaksasi 

nafas dalam terhadap nyeri post sectio 

caesarea di RSUD Rupit.  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian pra-eksperimental design dengan 

rancangan one group pretest posttest. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

pasien post operasi sectio caesarea yang 

mendapat perawatan di Ruang Aster RSUD 

Rupit. Pengambilan sampel menggunakan 

Total Sampling, pada penelitian ini sampel 

adalah 20 pasien post sectio caesarea. Data 

dalam penelitian ini adalah data primer 

menggunkan lembar skala nyeri dan data 

sekunder menggunkan rekam medis pasien. 

analisa data menggunakan analisis 

univariat dan bivariat, Uji prasyarat 

hipotesis menggunakan uji Shapiro Wilk. uji 

hipotesis digunakan adalah Paired Sample 

T-Test. 

 

HASIL  

Dari hasil analisis disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi Rerata 

Skala Nyeri Pada Post Sectio Caesarea  

Sebelum dan sesudah Diberikan Teknik 

Relaksasi Nafas Dalam di RSUD Rupit., 

diperoleh gambaran sebagai berikut 
 

Gambaran Skala Nyeri Pada Post Sectio 
Caesarea Sebelum Diberikan Teknik 
Relaksasi Nafas Dalam di RSUD Rupit 

 

Tabel 1 Gambaran Skala Nyeri Sebelum 
diberikan Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

Skala  
Nyeri 

Pre-Test 
Rentang Frekuensi % Mean 

Nyeri 
Ringan 

1-3 2 10 

5,3 
Nyeri 

Sedang 
4-6 12 60 

Nyeri Berat 7-9 6 30 
Total  20 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa 20 Pasien sebelum dilakukan teknik 

relaksasi nafas dalam mengalami nyeri 

ringan 2 respoden (10%), Nyeri sedang 

sebanyak 12 responden (60%), dan Nyeri 

berat sebanyak 6 responden (30%) serta 

mean 5,3 pada pasien  dengan katagori 

nyeri sedang. 
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Gambaran Skala Nyeri Pada Post Sectio 
Caesarea  sesudah Diberikan Teknik 
Relaksasi Nafas Dalam di RSUD Rupit 

 
Tabel 2 Gambaran Skala Nyeri Setelah 

diberikan Teknik Relaksasi Nafas Dalam 
 

Skala   
Nyeri  

Post-Test 
Rentang Frekuensi %  Mean 

Nyeri 
Ringan 

1-3 15 75 

2,85 
Nyeri 

Sedang 
4-6 5 25 

Nyeri Berat 7-9 0 0,0 
Total  20 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa 20 Pasien sesudah dilakukan teknik 

relaksasi nafas dalam mengalami nyeri 

ringan 15 responden (75%), Nyeri sedang 

sebanyak 5 responden (25 %). serta mean 

2,85 pada pasien  Post Sectio Caesarea  

dengan katagori nyeri ringan.  
 

Hasil Uji Normalitas 
 

Tabel 3 Uji Normalitas Skala Nyeri Post 
Sectio Caesarea  Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Teknik Relaksasi Nafas Dalam. 
 

 

Berdasarkan Uji normalitas dengan 

Shapiro-Wilk (α > 0,05) tabel diatas 

menunjukkan probabilitas skala nyeri 

sebelum dan sesudah teknik relaksasi nafas 

dalam (p > 0,05), maka diambil kesimpulan 

data berdistribusi secara normal sehingga 

dilakukan uji analisi mengggunkan uji 

Paired T-Test. 

 
 
 

Tabel 4 Skala Nyeri sebelum dan setelah 
pemberian Teknik relaksasi napas dalam 

 

Skala 
Nyeri 

N Mean Sd t P Value 

Pre 20 5,30 1,525 
14,43 0,000 

Post 20 2.85 0,988 
 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa skala nyeri sebelum teknik relaksasi 

nafas dalam dengan nilai mean 5.30  standar 

deviasi 1,525. Dan skala nyeri setelah teknik 

relaksasi nafas dalam dengan nilai mean 

2.85, standar deviasi 0, dan nilai t SPSS 

sebesar 14,43. Berdasarkan analisis hasil uji 

Paired T-test diperoleh nilai P value = 0,000 

(P value < 0,05) sehingga menunjukkan Ada 

perbedaan yang signifikan antara 

pengukuran rerata nyeri sebelum dan 

sesudah teknik relaksasi nafas dalam 

terhadap nyeri post sectio caesarea di ruang 

Aster RSUD Rupit. 

 

PEMBAHASAN  

Gambaran Skala Nyeri Pada Post Sectio 
Caesarea  sebelum diberikan Teknik 
Relaksasi Nafas dalam.  

 

Hasil analisa bahwa 20 Pasien 

sebelum dilakukan teknik relaksasi nafas 

dalam mengalami nyeri ringan 2 respoden 

(10%), Nyeri sedang sebanyak 12 

responden (60%), dan Nyeri berat 

sebanyak 6 responden (30 %) serta mean 

5,3 pada pasien  Post Sectio Caesarea  

dengan katagori mean adalah nyeri sedang. 

Sehingga  sebagian besar tingkat nyeri post 

sectio caesarea sebelum dilakukan teknik 

relaksasi nafas dalam RSUD Rupit  

mengalami nyeri sedang. Nyeri sebelum 

dilakukan teknik relaksasi nafas dalam 

dikatagori sedang. Menurut (Lukman, 

2013) pasien paska operasi sectio caesarea 

Teknik 
Relaksasi nafas 

dalam 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pre-Test .909 20 .062 
Post- Test .910 20 .064 
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50% mengalami nyeri sedang/berat pada 

hari pertama dan menurun menjadi 5% 

pada hari keempat. Proses pembedahan 

sectio caesarea juga dilakukan tindakan 

insisi pada dinding abdomen yang 

menimbulkan terputusnya inkontinuitas 

jaringan, pembuluh darah, dan saraf- saraf 

di sekitar daerah insisi. Hal ini dapat 

merangsang pengeluaran histamin dan 

prostaglandin yang menimbulkan rasa 

nyeri (Haryani et al., 2021).  

Rasa nyeri yang sering timbul setelah 

dilakukan tindakan sectio caesarea terjadi 

sebagai akibat adanya torehan jaringan 

yang mengakibatkan kontinuitas jaringan 

terputus. Nyeri dimulai dari stimulasi 

nosiseptor oleh stimulus noxious pada 

jaringan yang kemudian akan 

mengakibatkan stimulasi noxious akan 

dirubah menjadi potensial aksi. Potensial 

aksi selanjutnya akan ditransmisikan 

menuju neuron susunan syaraf pusat yang 

berhubungan dengan nyeri. Terdapat 

proses modulasi sinyal yang mampu 

mempengaruhi proses nyeri. Proses 

terakhir adalah persepsi, dimana pesan 

nyeri disampaikan ke otak dan 

menghasilkan pengalaman yang tidak 

menyenangkan (Sugathot, 2018). 

Asumsi penelitian pada pasien  post 

sectio caesarea  sangat dirasakan nyeri 

sedang keluhan yang dirasa kan biasanya 

adalah merasa pasien akan mengalami 

seperti berkeringat yang banyak, 

ketegangan otot, tekanan darah yang 

meningkat, jantung terasa berdebar-debar, 

sulit makan, susah tidur, sesak napas, 

mudah tersinggung, serta adanya rasa nyeri 

pada daerah ulu hati, rata-rata pasien  post 

sectio caesarea  dengan katagori nyeri 

sedang. Sehingga bisa mempengaruhi 

proses penyembuhan pasien. 

 

Gambaran Skala Nyeri Pada Post Sectio 

Caesarea  sebelum diberikan Teknik 

Relaksasi Nafas dalam 
 

Hasil analisa bahwa 20 Pasien sesudah 

dilakukan teknik relaksasi nafas dalam 

mengalami nyeri ringan 15 respoden 

(75%), Nyeri sedang sebanyak 5 responden 

(25 %). serta mean 2,85 pada pasien Post 

Sectio Caesarea dengan katagori nyeri 

ringan. Sehingga sebagian besar tingkat 

nyeri post sectio caesarea sebelum 

dilakukan teknik relaksasi nafas dalam 

RSUD mengalami penurunan menjadi 

katagori nyeri ringan. Nyeri sesudah 

dilakukan teknik relaksasi nafas dalam 3,15.  

Menurut (Haryani et al., 2021). Manfaat 

relaksasi napas dalam adalah mendapatkan 

perasaan yang tenang dan nyaman, 

mengurangi rasa nyeri, melemaskan otot 

untuk menurunkan ketegangan dan 

kejenuhan yang biasanya menyertai nyeri. 

Penelitian (Aini & Reskita, 2017) dalam 

penanggulangan nyeri non farmakologis 

yakni melatih teknik relaksasi napas dalam 

yang merupakan suatu bentuk asuhan 

keperawatan. Penanganan nyeri dengan 

melakukan teknik relaksasi napas 

merupakan tindakan keperawatan yang 

dilakukan untuk mengurangi nyeri. 

Asumsi peneliti salah satu digunakan 

untuk mengatasi nyeri post Sectio Caesarea 

non farmakologis yakni melatih teknik 

relaksasi napas dalam mengendalikan nyeri 

dengan meminimalkan aktifitas simpatik 

dalam sistem saraf otonom, sehingga 

meningkatkan aktifitas komponen saraf 

parasimpatik vegetatif secara simultan. 

sehingga rasa nyeri dapat berkurang atau 
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diatasi . sehingga disimpulkan nyeri yang di 

alami pasien post Sectio Caesarea menurun 

menjadi katagori nyeri ringan. 

 

Pengaruh Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

terhadap Nyeri Post Sectio caesarea. 
 

Berdasarkan hasil yang diproleh 

melalu pre-test dan pos-test diketahui 

bahwa sebelum diberikan teknik relaksasi 

nafas dalam, rata-rata skala nyeri sebesar 

5,30, kemudian berkurang menjadi 2,85 

sesudah diberikan teknik relaksasi nafas 

dalam. Berdasarkan analisis hasil uji T-test 

diperoleh nilai P value = 0,000 (P value < 

0,05). Sehingga menunjukkan Ada 

perbedaan yang signifikan antara 

pengukuran skala nyeri sebelum dan 

sesudah teknik relaksasi nafas dalam. Hal 

ini terjadi karena pemberian teknik 

relaksasi nafas dalam mengurangi 

kecemasan, menurunkan ketegangan otot 

dan tulang, secara tidak langsung dapat 

mengurangi nyeri dan menurunkan 

ketegangan yang berhubungan dengan 

fisiologis tubuh. 

Berdasarkan hasil analisis uji statistik  

t-test nilai selisih rerata nyeri sesudah dan 

sebelum 2,45 yang dapat disimpulkan 

bahwa ada penurunan skala nyeri sebelum 

dan sesudah menerapkan teknik relaksasi 

nafas dalam, sehingga ada pengaruh teknik 

relaksasi nafas dalam terhadap nyeri Post 

Sectio caesarea. Pemberian teknik relaksasi 

napas dalam dapat dilakukan saat 

timbulnya   nyeri kapan saja. Terapi 

relaksasi napas dalam merupakan suatu 

teknik yang berkaitan dengan tingkah laku 

manusia dan efektif dalam mengatasi nyeri 

akut terutama rasa nyeri akibat prosedur 

diagnostik dan pembedahan. Biasanya 

membutuhkan waktu 5-10 menit pelatihan 

sebelum pasien dapt meminimalkan nyeri 

secara efektif. Tujuan pokok dari relaksasi 

napas dalam adalah membantu pasien 

menjadi rileks dan memperbaiki berbagai 

aspek kesehatan fisik (Utami, 2016). 

Penelitian terdahulu oleh (Amita et al., 

2018) Ditemukan dalam penelitian ini 

adalah ada pengaruh yang bermakna 

penurunan intensitas nyeri (p= 0,004) 

setelah dilakukan relaksasi napas dalam. 

Penelitian (Haryani et al., 2021) Ada 

pengaruh teknik relaksasi nafas dalam 

terdapat intensitas nyeri pada pasien post 

operasi sectio caesarea untuk jurnal 

pertama dan kedua.  Serta Penelitian yang 

dilakukan oleh (Utami, 2016) dalam 

penelitian ini adalah, Hasil penelitian pada 

pengkajian yaitu data subjektif  tindakan 

yang diberikan yaitu pemberian teknik 

relaksasi napas dalam untuk menurunkan 

skala nyeri selama dua hari dan didapatkan 

skala nyeri. 

Asumsi peneliti dengan adanya hasil 

penelitian Teknik relaksasi nafas dalam 

dapat mengendalikan nyeri dengan 

meminimalkan aktifitas simpatik dalam 

sistem saraf otonom, sehinga dapat 

menurunkan rasa nyeri post Sectio 

Caesarea,  rasa nyeri turun 1 sampai 3 skala 

derajat nyeri, seperti dari skala nyeri paling 

berat terkontrol menjadi nyeri sedang, dan 

dari nyeri sedang menjadi nyeri  ringan. 

Sehingga disimpulkan bahwa Teknik 

relaksasi nafas dalam memang benar bisa 

menurunkan rasa nyeri. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan hasil penelitian ini 

adalah skala nyeri post sectio caesarea 

sebelum diberikan teknik relaksasi nafas 

dalam di RSUD Rupit memperoleh mean 
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5,30 dengan rata-rata nyeri sedang, skala 

nyeri post sectio caesarea Sesudah  

Diberikan Teknik Relaksasi Nafas Dalam di 

RSUD Rupit memperoleh Mean 2.85 dengan 

rata-rata kategori nyeri ringan Ada 

Pengaruh teknik relaksasi nafas dalam 

terhadap nyeri post sectio caesarea di RSUD 

Rupit. Disarankan petugas kesehatan dapat 

memberikan terapi relaksasi nafas dalam 

untuk mengurangi atau mengatasi nyeri 

post sectio caesarea. 
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